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Abstract: This research was conducted in the manufacturing companies in the Makassar industrial zone
(Kawasan Industri Makassar, KIMA) in the municipality of Makassar. Data are collected using question-
naire with Likert scale. Respondents are required to report their perception on the implementation of JIT
purchasing, JIT production, JIT selling, operational performance and organizational performance. Re-
search hypotheses are analyzed using path analysis.The findings of this research show that proper imple-
mentation of JIT purchasing and JIT selling can improve operational performance and organizational
performance. JIT production does not directly influence organizational performances, howevers JIT pro-
duction can improve organizational performance through operational performance. This would mean that
JIT production can have a greater role in improving operational performance as a manifestation of the
better implementation of JIT production.

Keywords: JIT purchasing, JIT production, JIT selling, operational performance, organizational perfor-
mance

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh implementasi JIT (JIT pembelian, JIT produksi
dan JIT penjualan) terhadap kinerja operasional dan kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan manufaktur yang berada di Kawasan Industri Makassar (KIMA) di Kota Makassar. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan instrument kuesioner dengan menggunakan skala likert. Responden
diminta untuk memberikan persepsi terhadap implementasi JIT pembelian, JIT produksi, JIT penjualan, kinerja
operasional dan kinerja perusahaan manufaktur. Hipotesisi penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis
Path (Path analysis).

Keywords: JIT purchasing, JIT production, JIT selling, operational performance, organizational performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi JIT
pembelian dan JIT penjualan yang baik dapat mening-
katkan kinerja operasional dan kinerja perusahaan.
Meskipun JIT produksi secara langsung tidak memiliki
pengaruh yang nyata terhadap kinerja perusahaan
akan tetapi JIT produksi mampu meningkatkan kinerja

perusahaan melalui kinerja operasional. Jadi JIT
produksi akan mempunyai makna yang lebih baik keti-
ka perusahaan mampu meningkatkan kinerja opera-
sional sebagai wujud dari penerapan JIT produksi yang
semakin baik.

Globalisasi adalah sebuah hal yang tidak dapat
dihindarkan oleh pihak manapun. Dengan adanya
globalisasi yang didukung oleh kemajuan teknologi
yang sangat pesat, akan tercipta sebuah dunia baru
yang lebih baik dimana jarak bukanlah menjadi sebuah
masalah yang berarti. Dampak dari terbentuknya
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dunia baru ini adalah pemekaran pasar dengan per-
saingan sangat ketat dari perusahaan-perusahaan lain
baik lokal maupun perusahaan asing (Meylianti dan
Mulia, 2006).

Meylianti dan Mulia (2006) menyatakan per-
saingan yang sangat ketat ini memaksa perusahaan
untuk menjadi paling baik dari yang terbaik untuk dapat
bertahan di era globalisasi ini. Salah satu cara yang
dapat ditempuh oleh perusahaan untuk dapat menjadi
yang terbaik adalah dengan memiliki corporate
strategy yang baik sehingga dapat memperoleh
keunggulan bersaing. Sementara Heizer dan Render
(2005) mengatakan dalam membangun Competitive
advantage atau biasa dikenal dengan keunggulan
bersaing, perusahaan disarankan untuk membentuk
sebuah sistem unik dan memiliki keunggulan dibanding
pesaing. Intinya adalah memberikan nilai terbaik bagi
konsumen dengan efisien dan dapat dipertahankan.
Nilai yang baik di mata konsumen adalah ketika
perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen
sesuai dengan yang diharapkan.

Operations Management (OM) menerjemah-
kan kedua kebutuhan yang selalu diharapkan oleh
konsumen itu kedalam bagian dari strategi OM yaitu
Managing Quality yang didalamnya terdapat TQM
(Total Quality Mana-gement) dan Inventory
Management yang didalamnya terdapat JIT (Just
In Time). TQM mewakili penciptaan nilai dengan
mendasarkan pada kualitas yang diberikan kepada
konsumen. Sedangkan JIT menciptakan nilai berdasar-
kan kecepatan yang diberikan. Namun pada kenya-
taannya, penerapan JIT bertujuan untuk meningkatkan
kinerja perusahaan tidak dapat dipisahkan dari
penerapan TQM. (Meylianti dan Mulia, 2006).

Sistem JIT, oleh Taichi Ohno, dikemukakan
bahwa seorang pelanggan dapat memperoleh apa
yang dibutuhkan, pada saat diperlukan dan jumlah
sesuai dengan kebutuhannya. Prinsip ini pula
diterapkan dalam peru-sahaan pembuat mesin Toyota
yang dipimpinnya, yaitu bagian produksi akan mem-
produksi barang yang jumlahnya sama dengan per-
mintaan. Selanjutnya Taichi Ohno mengatakan bahwa
sasaran JIT adalah untuk menghilangkan segala
macam bentuk pemborosan dengan menghapuskan
segala sesuatu yang menambah biaya tapi tidak mem-
berikan nilai tambah (Ohno,1995). Sistem JIT dige-
rakkan oleh permintaan produk akhir, dimana setiap

item diproduksi, dibuat dan dikirim dalam jumlah yang
dibutuhkan JIT untuk memenuhi permintaan pada
tahap selanjutnya dari rantai suplai atau pasar
(Sadhwani, et al., 1985).

Bentuk idealnya, JIT mengintegrasikan seluruh
pemasaran rantai pasokan, distribusi, pelayanan
pelanggan, pembelian dan fungsi produksi kedalam
satu proses terkontrol. JIT memperbaiki koordinasi
diantara pabrikan, jaringan suplai dan distribusi.
Selanjutnya JIT mensyaratkan produksi dan delivery
produk tertentu dalam jumlah tertentu yang dibutuhkan
pada waktu yang tepat yang dibutuhkan, mengikuti
spesifikasi kualitas setiap saat dan meminimalkan
biaya rantai suplai total dengan mengeliminasi
pemborosan dari sistem delivery dan produksi anggota
rantai pasokan (Claycomb, et al., 1999). Tidak ada
kerusakan, cacat atau pengiriman yang tidak lengkap
dan kepastian dalam kuantitas bahan yang datang dan
produk yang keluar (Germain, et al., 1994).

Menurut Ahmad, et al. (2003) bahwa motivasi
utama mengadopsi praktek JIT adalah untuk mengu-
rangi dan akhirnya menghilangkan limbah (waste),
meningkatkan kualitas dari produk, dan meningkatkan
efisiensi dari pengiriman (delivery). Sekalipun ada
banyak implementasi JIT telah sukses, namun ada
banyak juga upaya implementasi JIT yang telah gagal
untuk meningkatkan kinerja pabrik (Inman dan
Brandon, 1992; Safayeni dan Purdy, 1991; Crowford
et al., 1988). Sedangkan menurut Griffi, et al dalam
Ahmad (2004) yang mengutip komentar dari seorang
profesor Jepang menyatakan bahwa beberapa peru-
sahaan Jepang tidak berhasil melakukan implementasi
JIT secara sukses, dimana salah satu alasan utama
mengapa kegagalan itu terjadi adalah karena mana-
jemen senior salah dalam memperkirakan lama waktu
yang diperlukan untuk bisa mendapatkan perbaikan
kinerja finansial yang signifikan (bisa ditunjukkan
sebagai bukti kesuksesan) dan akibatnya manajemen
senior menjadi tidak tertarik.

Argumentasi yang menjelaskan kegagalan JIT
dalam meningkatkan kinerja perusahaan dapat
dijustifikasi dari pendapat beberapa peneliti antara lain:
Ebrahimpour dan Schonberger (1984) adalah peneliti
pertama yang membahas tentang penerapan JIT di
Negara-negara berkembang. Mereka menyatakan
bahwa JIT bisa membantu di dalam memecahkan
banyak hal dari masalah yang dihadapi perusahaan
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di Negara-negara berkembang dan bahwa keseder-
haan dari JIT, membuat JIT dapat diterapkan di
negara-negara berkembang. Mereka menyatakan
bahwa level keterampilan yang rendah dari tenaga
kerja di Negara berkembang adalah satu-satunya
faktor yang menghambat implementasi JIT disana dan
ini bisa diatasi lewat pelatihan bagi pegawai. Namun
belum ada bukti yang diajukan mengenai kesuksesan
dari perusahaan di Negara berkembang dalam
menerapkan JIT.

Kota Makassar sebagai salah satu Kota terbesar
di Kawasan Timur Indonesia merupakan pusat
pengembangan perekonomian dan pintu gerbang
Kawasan Timur Indonesia adalah daerah industri yang
baru berkembang. Oleh karena itu memasuki era
globalisasi, industri manufaktur yang ada di Kota
Makassar sudah mulai mempertimbangkan untuk
mengimplementasi JIT yang terdiri dari JIT pembelian
(JIT purchasing), JIT produksi (JIT production) dan
JIT penjualan (JIT selling) walaupun masih sangat
terbatas. Sehingga masih perlu untuk melakukan kajian
mendalam tentang implementasi JIT dan pengaruhnya
terhadap kinerja operasional dan kinerja perusahaan.

Just In Time Produksi (JIT Production)
Strategi JIT produksi diterapkan pada seluruh sis-

tem industri modern sejak proses rekayasa (engi-
neering), pemesanan material dari pemasok (supp-
liers), manajemen material dalam industri, proses
pabrikasi, sampai distribusi produk industri kepada
pelanggan. Tampak bahwa sistem industri modern
berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan jalan
mengintegrasikan ketiga komponen utama, yaitu:
pemasok material (input), proses pabrikasi (factory
process) dan pelanggan (customers) sebagai suatu
sistem yang utuh (Gaspersz, 2005).

Tujuan utama JIT adalah menghilangkan pem-
borosan melalui perbaikan terus menerus (conti-
nuous improvement). Berdasarkan filosofi JIT,
segala sesuatu baik material, mesin dan peralatan,
sumber daya manusia, modal, informasi, proses dan
lain-lain yang tidak memberikan nilai tambah pada
produk disebut pemborosan (waste). Apabila setiap
fungsi dalam proses manufacturing konsisten melak-
sanakan JIT dengan menunjukkan komitmen tinggi
dalam melaksanakan tanggung jawabnya, diharapkan

bahwa implementasi JIT akan memberikan hasil-hasil
yang memuaskan (Gaspersz, 2005).

Just In Time Pembelian (JIT Purchasing)
 JIT Pembelian dipahami sebagai sistem kontrol

delivery dan membuat model kuantitatif untuk
membandingkannya dengan prosedur tradisional
(Chyr, et al., 1990; Fazel, 1997; Fazel, et al., 1998).
Peneliti lainnya menggunakan perspertif lebih luas dan
memberikan fokus pada identifikasi praktek yang
menggambarkan JIT Pembelian, yang bertujuan untuk
mentransfer sistem JIT produksi kedalam rantai
pasokan (Ansari dan Modarres, 1988; De Toni dan
Nassimbeni, 2000; Fawcett dan Birou, 1993; Lee dan
Ansari, 1985; Schonberger dan Gilbert, 1983; Fuller,
1995). Karena itu, praktek ini mempengaruhi bukan
hanya logistik tapi juga aspek lain yang berhubungan
dengan hubungan suplai, seperti prosedur, seleksi,
spesifikasi desain atau lama kontrak (Benito, 2002).
Beberapa peneliti lain menganggap JIT Pembelian
sebagai akibat dari beberapa prinsip yang mendukung
kerjasama dan keuntungan dan risk sharing antara
pembeli dan supplier (Leavy, 1994; O’Neal,1987).

Just In Time Penjualan (JIT Selling)
Claycomb, et al. (1999) mendiskripsikan JIT

sistem total yang berisi tiga dimensi: JIT pembelian,
JIT produksi dan JIT penjualan. Seperti yang diharap-
kan, ditemukan bahwa JIT sistem total berhubungan
positif dengan hasil finansial. Review matrik korelasi
yang diberikan Claycomb, et al. (1999) menunjukkan
hasil sama ketika JIT penjulan dipertimbangan secara
terpisah. Meskipun tidak memberikan definisi spesifik
tentang JIT penjualan, mererka tetap mengoperasikan-
nya, seperti yang dilakukan Germain et al. (1994),
dengan persentase sales tunggal open-ended yang
dibuat menurut pertanyaan JIT. Mereka mengidentifi-
kasi pengukuran item tunggal ini sebagai batasan studi
dan membutuhkan penelitian masa depan untuk
menghasilkan skala pengukuran yang valid dan layak.

Germain, et al. (1994) tidak memberikan definisi
spesifik tentang JIT penjualan, mereka memberikan
deskripsi yang relatif menyeluruh tentang gagasan
tersebut. Mereka mendeskripsikan JIT sebagai ”stra-
tegi marketing tarikan basis waktu yang dipadukan
dengan minimisasi proses total”. Tujuan dari strategi
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ini adalah delivery produk dan jasa yang zero defect
dalam jumlah yang tepat pada waktu dan tempat yang
tepat seperti yang diinginkan konsumen sekaligus
meminimkan tipe pemborosan (Germain, et al., 1994).
Implementasi strategi ini membutuhkan perubahan
mendasar dalam cara pelaksanaan fungsi penjualan,
yang mengharuskan penjual untuk menghasilkan
aliansi kuat dengan konsumen (Germain, et al., 1994).

Kinerja Operasional
Penggabungan dari praktek terbaik dan keputus-

an strategi dalam kompetisi memenangkan perhatian
pelanggan adalah Kinerja Operasional (McAfee,
2002). Berry, et al. (2004) mengatakan bahwa kinerja
operasional adalah suatu capaian untuk mengukur
apakah produk yang dihasilkan sudah sesuai dengan
produk yang direncanakan. Selanjutnya Samuelson
et al., 2006 mengatakan definisi kinerja operasional
sebagai strategi pada tingkat manejer menengah.

Voss, et al.(1997), mengemukakan bahwa
kinerja operasional mengacu pada aspek terukur dari
hasil proses suatu organisasi, seperti reliabilitas, siklus
waktu produksi dan perputaran persediaan. Kinerja
operasional pada gilirannya mempengaruhi ukuran
kinerja bisnis seperti penguasaan pasar dan kepuasan
pelanggan.

Kinerja Perusahaan
”Hasil kerja yang harus digunakan sebagai

ukuran bagi kesuksesan sebuah perusahaan yang
bergerak di dalam perekonomian pasar adalah
kemampuan untuk menghasilkan laba yang cukup agar
dirinya bisa menjaga kelangsungan hidupnya”
(Womak dan Jones, 1990). Asumsi yang pada
umumnya digunakan dalam literatur adalah
implementasi JIT akan menghasilkan profitabilitas
yang lebih besar. JIT diperkirakan akan meningkatkan
kinerja dan daya saing dari perusahaan lewat kelan-
caran dari aliran produksi dengan menggunakan
ukuran lot yang kecil, dan dengan stabilitas pada
jadwal produksi, kualitas produk yang tinggi, setup
time yang pendek, perawatan preventif dan tata letak
proses yang efisien (Chapman dan Carter, 1990;
Foster dan Horngren, 1987).

Berdasarkan kajian empiric dan kajian teoritis
maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hipotesis 1 : Implementasi Just In Time (JIT) ber-
pengaruh terhadap kinerja operasional.

Hipotesis 2 : Implementasi Just In Time (JIT) berpe-
ngaruh terhadap kinerja perusahaan.

Hipotesis3 : Kinerja operasional berpengaruh terha-
dap kinerja perusahaan.

METODE PENELITIAN
Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak

dicapai, maka penelitian ini menggunakan explanatory
research (pola eksplanasi) yaitu penelitian yang ber-
maksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel
yang diteliti dan hubungan serta pengaruh antar varia-
bel yang satu dengan yang lain (Sugiyono, 2004).

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang berlokasi di Kawasan Industri
Makassar Just In Time (JIT) yaitu sebanyak 40
perusahaan. Responden untuk pengisian kuesioner
dalam penelitian ini adalah Manajer Produksi, Manajer
Keuangan dan Manajer Pemasaran. Dengan
demikian responden dalam satu perusahaan ada 3
orang, sehingga semua responden dari 40 perusahaan
adalah 40 x 3 = 120 responden.

Kuesioner yang disebar ke perusahaan adalah
sebanyak 120 kuesioner. Akan tetapi kondisi yang
terjadi dilapangan dari 120 kuesioner yang disebar,
kuesioner yang kembali hanya 99 kuesioner yang
terdiri dari 33 perusahaan. Namun mengacu pada alat
analisis yang digunakan, sampel tersebut sudah
memadai untuk dianalisis.

HASIL
Berdasarkan model empirik yang diajukan dalam

penelitian ini maka dilakukan pengujian terhadap
hipotesis yang diajukan melalui pengujain koefisien
jalur pada model persamaan struktural. Hasil pengujian
disajikan pada table berikut:

Dari keseluruhan model yang digunakan, ada
enam jalur ditemukan signifikan, dan satu jalur tidak
signifikan. Adapun interpretasi dari Tabel 1 diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
• JIT Pembelian mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Operasional dengan
P = 0.000 (< 0.05) dan nilai CR (thitung > ttabel
atau 5,330 > 1,968) dengan nilai koefisien sebe-
sar 0.659, koefisien ini menunjukkan bahwa
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apabila JIT Pembelian diterapkan dengan baik
maka Kinerja Operasional perusahaan akan
semakin meningkat.

• JIT Produksi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Operasional dengan
P = 0.000 (< 0.05) dan nilai CR (thitung > ttabel
atau 4,302 > 1,968) dengan nilai koefisien sebe-
sar 0.563, koefisien ini menunjukkan bahwa apa-
bila JIT Produksi diterapkan dengan baik maka
Kinerja Operasional akan semakin meningkat.

• JIT Penjualan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Operasional dengan
P = 0.040 (< 0.05) dan nilai CR (thitung > ttabel
atau 2,050 > 1,968) dengan nilai koefisien sebe-
sar 0.250, koefisien ini menunjukkan bahwa apa-
bila JIT Penjualan diterapkan dengan baik maka
Kinerja Operasional akan semakin meningkat.

• JIT Pembelian mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan
P = 0.031 (< 0.05) dan nilai CR (thitung > ttabel
atau 2,156 > 1,968) dengan nilai koefisien sebe-
sar 0.367, koefisien ini menunjukkan bahwa apa-
bila JIT Pembelian diterapkan dengan baik maka
kinerja Perusahaan akan semakin baik. JIT
Pembelian juga mempunyai pengaruh tidak

langsung terhadap Kinerja Perusahaan melalui
Kinerja Operasional dengan nilai koefisien sebe-
sar 0.264, koefisien ini menunjukkan bahwa
apabila JIT Pembelian diterapkan dengan baik
maka Kinerja Operasional akan meningkat dan
memberi dampak pada Kinerja Perusahaan.

· JIT Produksi mempunyai pengaruh positif tidak
signifikan terhadap kinerja Perusahaan dengan
P = 0.677 (>0.05) dan nilai CR (thitung < ttabel
atau 0,417 < 1,968) dengan nilai koefisien sebe-
sar 0,069, koefisien ini menunjukkan bahwa
walaupun JIT Produksi semakin baik, namun
belum tentu secara langsung akan meningkatkan
kinerja Perusahaan. JIT Produksi juga berpenga-
ruh tidak langsung perhadap kinerja Perusahaan
melalui Kinerja Operasional dengan nilai koefi-
sien 0,225 yang berarti bahwa JIT Produksi yang
baik akan meningkatkan Kinerja Operasional
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja Perusahaan.

· JIT Penjualan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan
P = 0.021 (< 0.05) dan nilai CR (thitung > ttabel atau
2,302 > 1,968) dengan nilai koefisien sebesar
0.300, koefisien ini menunjukkan bahwa apabila

Tabel 1. Pengujian Hipotesis

HIP 
VVaarriiaabbee ll   

IInnddeeppeennddeenn  
VVaarr iiaabbeell  

DDeeppeennddeenn  
DDiirreecctt  EEffffeecctt   

SSttaa nnddaarrddiizzee  CCRR  pp--vvaalluuee  KKeetteerraannggaann  

H1 JIT Pembelian 
Kinerja 
Operasional 0.659 5.330 0.000 SSiiggnniiff iikkaann  

H2 JIT  Produksi 
Kinerja 
Operasional 0.563 4.302 0.000 SSiiggnniiff iikkaann  

H3 JIT  Penjualan 
Kinerja 
Operasional 0.250 2.050 0.040 SSiiggnniiff iikkaann  

H4 JIT  Pembelian 
Kinerja 
Perusahaan 0.367 2.156 0.031 SSiiggnniiff iikkaann  

H5 JIT  Produksi 
Kinerja 
Perusahaan 0.069 0.417 0.677 TTiidd aakk  SSiiggnniiffiikkaann  

H6 JIT  Penjualan 
Kinerja 
Perusahaan 0.300 2.302 0.021 SSiiggnniiff iikkaann  

H7 
Kinerja 
Operasional 

Kinerja 
Perusahaan 0.400 2.258 0.024 SSiiggnniiff iikkaann  

IInnddiirreecctt  EEffffeecctt   
VVaarriiaabbeell  
IInnddeeppeennddeenn  VVaarriiaabbeell  DDeeppeennddeenn  

VVaarriiaa bbeell  
IInntteerrvv eenniinngg  SSttaannddaarrddiizzee  KKeetteerraannggaann  

JIT Pembelian Kinerja Perusahaan Kinerja Operasional 0.264 SSiiggnniiffiikkaann  
JIT Produksi Kinerja Perusahaan Kinerja Operasional 0.225 SSiiggnniiffiikkaann  
JIT Penjualan Kinerja Perusahaan Kinerja Operasional 0.100 SSiiggnniiffiikkaann  

 Sumber: Hasil Olahan Data
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JIT Penjualan diterapkan dengan baik akan
meningkatkan kinerja Perusahaan. JIT Penjualan
juga mempunyai pengaruh tidak langsung
terhadap kinerja Perusahaan melalui Kinerja
Operasional dengan nilai koefisien sebesar 0.100,
koefisien ini menunjukkan bahwa apabila JIT
Penjualan diterapkan dengan baik maka Kinerja
Operasional akan meningkat dan memberi
dampak pada Kinerja Perusahaan.

• Kinerja Operasional mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan
dengan P = 0.024 (< 0.05) dan nilai CR (thitung >
ttabel atau 2,258 > 1,968) dengan nilai koefisien
sebesar 0.400, koefisien ini menunjukkan bahwa
apabila Kinerja Operasional meningkat maka
kinerja Perusahaan juga akan meningkat.

PEMBAHASAN
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk me-

neliti hubungan antara Implementasi JIT Pembelian,
JIT Produksi dan JIT Penjualan terhadap Kinerja Ope-
rasional dan Kinerja Perusahaan. Dengan menguji
model struktural yang dihipotesakan, yang dikembang-
kan berdasarkan tinjauan literatur secara kompre-
hensif, maka tujuan dari penelitian ini telah berhasil
dicapai. Pembahasan ini difokuskan pada keputusan
yang dihasilkan dari pengujian hipotesis, sebagai upaya
untuk menjawab perumusan masalah penelitian. Hasil
analisis dari pengujian hipotesis dijabarkan sebagai
berikut:

JIT pembelian mempengaruhi Kinerja Operasio-
nal. Hal ini berarti bahwa JIT pembelian memberi
kontribusi yang besar terhadap peningkatan kinerja
operasional pada perusahaan manufaktur di Kota
Makassar. Temuan ini sesuai dengan temuan Rahman,
et al., (2010) yang menyata bahwa JIT pembelian
didapati sangat signifikan untuk kinerja operasional.
Helper (1991) juga telah menunjukkan bagaimana
mengembangkan praktek JIT kepada pemasok sangat
penting untuk meningkatkan daya saing jangka
panjang dari perusahaan. Pembeli bisa mendapatkan
keuntungan berupa kualitas yang lebih tinggi, biaya
yang lebih rendah dan pengiriman yang lebih sesuai
dengan cara melibatkan para pemasok di dalam
menerapkan praktek JIT di dalam kegiatan manufaktur
dan distribusi. Kulp, et al. (2004) mendapati bahwa
ada hubungan yang kuat antara koordinasi logisitk

yang efektif antara konsumen dengan pemasok
dengan kinerja operasional. Stank, et al. (2001);
Gimenez dan Ventura (2005) telah menunjukkan
bahwa level integrasi logistik eksternal yang lebih
tinggi bisa menghasilkan kinerja yang lebih tinggi.

JIT produksi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja operasional. Temuan ini membuktikan bahwa
semakin baik penerapan JIT produksi maka akan
meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Inman dan Mehra (1993), Lawrence
dan Hottenstein (1995), Shah dan Ward (2003) dan
Ahmad, et al. (2003) dan Rahman, et al. (2010)

Matsui (2001) menemukan bahwa sistem JIT
produksi memberikan kontribusi bagi peningkatan
daya saing perusahaan. Sistem JIT produksi meme-
gang peranan penting dalam manajemen operasi.
Temuan Flynn, et al. (1995) menunjukkan bahwa
praktek JIT dapat meningkatkan kinerja pabrik.
Sedangkan Claycomb, et al. (1999) menemukan hasil
bahwa implementasi JIT sebagai kebijakan perusahaan
berpengaruh signifikan dalam ukuran kinerja pabrik.
Selanjutnya Rahman, et al. (2010) menemukan bah-
wa JIT berpengaruh signifikan untuk kinerja opera-
sional.

Temuan penelitian ini bertentangan atau tidak
sejalan dengan penelitian Shaiken (1991), Lawrence
dan Lewis (1993), yang menemukan bahwa perusa-
haan dihadapkan pada tantangan besar ketika menco-
ba mengimplementasikan JIT di dalam pabrik.
Demikian pula Cua, et al. (2001) menemukan bahwa
terdapat sekelompok perusahaan yang mengimple-
mentasikan JIT dan berdampak terhadap kinerja,
namun ada pula yang tidak berdampak terhadap
kinerja. Selanjutnya Ahmad, et al. (2004) yang meng-
gunakan Path analysis untuk menguji hubungan
implementasi JIT terhadap kinerja operasional, dimana
hasilnya tidak terdapat korelasi antara keduanya.

JIT penjualan berpengaruh positif terhadap
kinerja operasional. Temuan ini membuktikan bahwa
semakin baik penerapan JIT penjualan maka akan
meningkatkan kinerja operasional. Hasil ini sesuai
dengan tujuan fundamental dari strategi JIT adalah
untuk memuaskan konsumen dengan cara mengirim-
kan produk atau jasa dengan kuantitas yang tepat pada
waktu yang tepat sehingga meminimalkan total biaya
produksi dengan cara melakukan penghapusan secara
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terus menerus terhadap segala jenis limbah/waste
(Germain, et al., 1994). Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Inman dan Mehra (1993);
Lawrence dan Hottenstein (1995); Shah dan Ward
(2003) dan Ahmad, et al. (2003) yang menemukan
bahwa penerapan JIT secara luas dapat meningkat-
kan kinerja operasional.

Temuan dari penelitian ini bertentangan atau tidak
sejalan dengan penelitian Germain, et al. (1994), yang
menemukan bahwa JIT penjualan tidak memiliki
dampak terhadap kinerja operasi. Demikian juga Cua,
et al. (2001); Cristiansen et al. (2003), menemukan
bahwa Implementasi JIT terhadap kinerja operasional
ada yang berpengaruh signifikan ada pula yang tidak
signifikan.

JIT pembelian berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Temuan ini membuktikan bahwa
semakin baik penerapan JIT pembelian maka akan
semakin meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini
sesuai pendapat Germain dan Droge (1997) yang
mengatakan bahwa JIT pembelian harus memiliki
korelasi dengan kinerja karena jika tidak berkolerasi
maka tidak ada manfaatnya menerapkan JIT pem-
belian dilihat dari persfektif manajerial.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pengaruh
tidak langsung JIT pembelian terhadap Kinerja
perusahaan. Pengaruh tidak langsung dari variabel
JIT pembelian terhadap kinerja perusahaan melalui
kinerja operasional sebesar 0,264. Hasil ini mengindi-
kasikan bahwa implementasi JIT pembelian berpe-
ngaruh signifikan dan positif terhadap kinerja perusa-
haan melalui kinerja operasional. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Ahmad, et al., 2004, bahwa
penerapan JIT pembelian dapat meningkatkan kinerja
fiansial melalui kinerja operasional (Inman dan Mehra,
1993).

JIT produksi tidak signifikan terhadap pening-
katan kinerja perusahaan di KIMA Kota Makassar.
Ada dua hal yang dapat ditelusuri sebagai sumber
perbedaan kegagalan JIT dalam meningkatkan kinerja
finansial perusahaan. Pertama, karakteristik pandang-
an implementasi JIT. Kedua, adanya perbedaan
kinerja dalam implementasi JIT. Terdapatnya perbe-
daan pandangan tentang kinerja finansial dan kinerja
operasi. Implementasi JIT terhadap perbaikan kinerja
finansial merupakan ukuran terhadap hasil yang
dicapai oleh perusahaan dalam implementasi JIT,

sedangkan kinerja operasi merupakan ukuran penca-
paian implementasi JIT pada proses berlangsungnya
JIT (Claycomb, et al., 1999).

Penelitian-penelitian empiris yang meneliti
hubungan langsung antara implementasi JIT dengan
kinerja finansial telah melaporkan berbagai temuan
yang saling bertolak belakang (Balakrishnan, et al.,
1996; Huson dan Nanda, 1995; Inman dan Mehra,
1993; Kinney dan Wempe, 2002). Selain itu,
perusahaan-perusahaan manufaktur Jepang yang
ditempatkan di luar negeri (transplant) yang menggu-
nakan metode JIT produksi didapati mendapatkan
profitabilitas yang lebih rendah untuk jangka pendek
daripada perusahaan-perusahaan manufaktur
Amerika Serikat.

JIT produksi ke kinerja perusahaan tidak signifi-
kan karena faktor-faktor JIT produksi tidak dapat
mempengaruhi secara langsung perubahan ROI,
market share dan tingkat pertumbuhan penjualan.
Tetapi penerapan JIT produksi secara nyata dan
langsung dapat berpengaruh terhadap produktivitas
TK, tampilan produk, fleksibilitas dan waktu siklus
produksi. Contoh kongkrit penerapan JIT produksi
yang diukur dengan kanban control, lot size
reduction, JIT scheduling dan setup time reduction
dilaksanakan maka produktivitas TK meningkat,
sehingga produksi meningkat yang dapat mening-
katkan omzet penjualan serta berdampak terhadap
peningkatan ROI.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya (Claycomb, et al., 1999) yang menyata-
kan bahwa JIT produksi memiliki pengaruh langsung
terhadap hasil finansial perusahaan, khususnya per-
sentase dari JIT produksi yang dilakukan berhubungan
positif dengan ROI, Profitabilitas perusahaan dan
ROS. Didapati bahwa ada hubungan positif antara
profitabilitas perusahaan dengan tingkat sejauh mana
implementasi dari praktek produksi yang mengurangi
limbah, pengurangan setup time. Temuan ini selaras
pula dengan temuan Womack dan Jones (1996) yang
menemukan bahwa perusahaan-perusahaan yang
menerapkan teknik JIT produksi secara konsisten
profitabilitasnya lebih tinggi dari perusahaan yang tidak
menerapkan JIT. Kinney dan Wemple (2002) melaku-
kan perluasan terhadap penelitian Balakrishnan, et
al. (1996), dengan membandingkan profitabilitas
antara perusahaan JIT dengan perusahaan non-JIT
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dan mendapati bahwa JIT memiliki dampak positif
terhadap ROA dari perusahaan yang menerapkannya.

JIT penjualan berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan. Temuan ini membuktikan bahwa
semakin baik penerapan JIT penjualan maka akan
meningkatkan kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Claycomb, et al. (1999);
Green, et al. (2011) yang menemukan bahwa JIT
penjualan akan berdampak pada kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pengaruh
tidak langsung JIT penjualan terhadap Kinerja perusa-
haan. Pengaruh tidak langsung dari variabel JIT
penjualan terhadap kinerja perusahaan melalui kinerja
operasional sebesar 0,100. Hasil ini mengindikasikan
bahwa implementasi JIT penjualan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja perusahaan
melalui kinerja operasional. Hasil penelitian ini didu-
kung oleh penelitian Billesbach dan Hayen, 1994,
bahwa penerapan JIT secara luas dapat meningkat-
kan kinerja finansial melalui kinerja operasional
(Golhar dan Deshpande, 1993).

Kinerja Operasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan manufaktur di KIMA
Kota Makassar. Berdasarkan hasil pengujian hipote-
sis tersebut, maka penelitian ini mendukung penelitian
dari Voss, et al. (1997) dan Widener (2006).

Voss, et al., 1997 menyatakan bahwa Kinerja
operasional merujuk pada aspek terukur dari hasil
proses sebuah organisasi, seperti keandalan, waktu
siklus produksi dan perputaran persediaan. Kinerja
operasional pada gilirannya akan mempengaruhi
kinerja bisnis seperti pangsa pasar dan kepuasan
pelanggan. Sementara itu Inman, et al. (2010)
mendapati bahwa kinerja operasional dari perusahaan
memiliki hubungan positif langsung dengan kinerja
pemasaran perusahaan dan kinerja finansial.

Temuan dari penelitian ini bertentangan atau tidak
sejalan dengan penelitian Ahmad, et al. (2004), yang
menemukan bahwa kinerja operasional tidak mempe-
ngaruhi kinerja finansial perusahaan.

Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah menghasilkan

temuan yang berkaitan dengan hubungan antara JIT
pembelian, JIT produksi, JIT penjualan, kinerja
operasional dan kinerja perusahaan, namun penelitian

ini masih menghadapi beberapa keterbatasan.
Keterbatasan yang ada dapat berakibat kurang sem-
purnanya penelitian ini sehingga diharapkan akan
disempurnakan oleh peneliti lain adalah sebagai
berikut:
• Penelitian ini mengkaji tentang hubungan JIT

pembelian, JIT produksi, JIT penjualan dengan
kinerja perusahaan melalui kinerja operasional.
Pengujian ini mengukur persepsi menggunakan
kuesioner. Manajer diminta untuk menilai imple-
mentasi JIT pembelian, JIT produksi dan JIT
penjualan yang diterapkan diperusahaannya.
Penelian ini bisa menjadi bias karena para res-
ponden (manajer) cenderung memberikan
penilaian yang tinggi, sehingga peneliti mendatang
diharapkan untuk menilai Implementasi JIT dilihat
dari persepsi karyawan juga agar bisa memveri-
fikasi persepsi itu

• Keterbukaan perusahaan dalam menerima pe-
neliti, dari 40 perusahaan yang menerapkan JIT
yang diteliti hanya 33 perusahaan saja yang ber-
sedia mengisi kuesioner.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta
beberapa temuan dari pengujian konsistensi terhadap
integrasi pengaruh implementasi JIT pembelian, JIT
produksi, JIT penjualan, Kinerja operasional dan
Kinerja Perusahaan pada perusahaan manufaktur
yang berada di KIMA Kota Makassa maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
• Implementasi JIT yang terdiri dari JIT pembelian,

JIT produksi dan JIT penjualan mempengaruhi
peningkatan kinerja operasional.

• JIT pembelian dan JIT penjualan mempengaruhi
peningkatan kinerja perusahaan manufaktur di
Kota Makassar sedangkan JIT produksi didapati
tidak mempengaruhi peningkatan kinerja
perusahaan. JIT produksi secara langsung tidak
dapat peningkatan kinerja perusahaan akan tetapi
JIT produksi mampu meningkatkan kinerja
perusahaan melalui kinerja operasional.

• Kinerja operasional mampu meningkatkan kinerja
perusahaan manufaktur di Kota Makassar.
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Saran
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa implemen-

tasi JIT (JIT pembelian, JIT produksi dan JIT
penjualan) baik secara langsung maupun tidak
langsung (melalui kinerja operasional) dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, maka untuk
menilai efektivitas implementasi JIT (JIT pem-
belian, JIT produksi dan JIT penjualan) terhadap
kinerja operasional dan kinerja perusahaan harus
dipandang sebagai suatu sistem yang saling
terkait.

• Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa im-
plementasi JIT (JIT pembelian, JIT produksi dan
JIT penjualan) dapat meningkatkan Kinerja
operasional perusahaan, tetapi hanya JIT pembe-
lian dan JIT penjualan saja yang dapat mening-
katkan kinerja perusahaan. Sedangkan JIT
produksi nanti dimediasi oleh kinerja operasional
baru bisa meningkatkan kinerja perusahaan.
Sudah seharusnya manajer perusahaan manu-
faktur yang berada di KIMA Kota Makassar
mengefektifkan penerapan JIT produksi.
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